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ABSTRACT 

Bullying in schools is a problem that may negatively affect students’ social, 

emotional, and psychological development. Preventing bullying requires 

students’ ability to recognize bullying behaviors, distinguish them from 

ordinary conflicts, understand their impacts, and determine appropriate 

responses. This study aimed to identify user needs for developing a web-

based bullying literacy assessment instrument for junior high school 

students. The study employed a quantitative approach with a descriptive 

method. Participants included 66 junior high school students from five 

schools and 9 Guidance and Counseling (GC) teachers. Data were collected 

using a 20-item student needs questionnaire and a 22-item GC teacher needs 

questionnaire. Data were analyzed using descriptive statistics, including 

mean scores, frequencies, and percentages. The results showed that 

students’ needs for developing a web-based bullying literacy assessment 

instrument were categorized as highly needed (M = 3.26). The highest 

student needs were related to creating a safe, comfortable, and respectful 

school environment (M = 3.45) and preventing bullying (M = 3.38). A total 

of 78.8% of students preferred a web-based assessment format. GC teachers 

demonstrated very high needs for web application features (M = 3.95), 

assessment instruments (M = 3.86), and school readiness and support (M = 

3.65). The findings provide an initial basis for developing a web-based 

bullying literacy assessment instrument that is accessible, secure, and 

aligned with the needs of students and GC teachers to support early 

identification and bullying prevention services in schools. 

Keywords: Bullying Literacy, Guidance and Counseling, Junior High 

School, Needs Analysis, Web-Based Assessment. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku bullying merupakan salah satu permasalahan yang masih menjadi perhatian dalam 

lingkungan pendidikan karena dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan sosial, 

emosional, dan psikologis peserta didik. Sekolah sebagai lingkungan perkembangan anak 

idealnya mampu menyediakan ruang belajar yang aman, nyaman, dan mendukung hubungan 

sosial yang positif. Upaya pencegahan bullying tidak hanya dilakukan melalui penanganan kasus 
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yang telah terjadi, tetapi juga melalui penguatan literasi bullying agar siswa mampu mengenali 

bentuk perilaku perundungan, membedakannya dari konflik biasa, memahami dampaknya, serta 

menentukan respons yang tepat ketika menghadapi atau menyaksikan kejadian tersebut 

(Arseneault, 2018; Gaffney et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan instrumen asesmen yang 

mampu mengidentifikasi kebutuhan literasi bullying siswa sebagai dasar penyusunan layanan 

pencegahan yang lebih tepat sasaran. 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa identifikasi dan pencegahan bullying di 

sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Permasalahan bullying sering kali baru diketahui 

setelah muncul dampak yang lebih serius karena bergantung pada laporan siswa, pengamatan 

guru, atau catatan pelanggaran sekolah. Selain itu, sebagian siswa masih mengalami kesulitan 

dalam membedakan perilaku bullying dengan candaan, konflik antarteman, atau bentuk interaksi 

sosial negatif lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan upaya pencegahan membutuhkan dukungan 

asesmen yang tidak hanya mengukur kejadian bullying yang tampak, tetapi juga kemampuan 

siswa dalam memahami, mengenali, dan merespons situasi perundungan secara tepat. Guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran penting dalam proses tersebut karena 

membutuhkan informasi yang akurat untuk mendukung layanan preventif dan tindak lanjut 

terhadap kebutuhan siswa. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan pendekatan dan media untuk 

mendukung pencegahan bullying di sekolah. Pengembangan program berbasis sekolah 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan, kesadaran, serta keterampilan respons siswa 

dapat membantu mengurangi perilaku bullying dan meningkatkan keterlibatan siswa sebagai 

pihak yang mampu memberikan dukungan kepada korban (Gaffney et al., 2021; Waasdorp et al., 

2022). Selain itu, perkembangan teknologi pendidikan memberikan peluang penggunaan aplikasi 

berbasis web dalam proses asesmen karena dapat mendukung akses yang lebih mudah, penskoran 

otomatis, penyimpanan data, serta penyajian hasil secara efisien (Burn et al., 2022; Woodrow et 

al., 2022). Meskipun demikian, pengembangan instrumen digital perlu mempertimbangkan 

kebutuhan pengguna, baik siswa sebagai pengisi asesmen maupun guru BK sebagai pengguna 

hasil asesmen. 

Berdasarkan kajian tersebut, masih terdapat kesenjangan dalam pengembangan instrumen 

asesmen literasi bullying berbasis web yang secara khusus mempertemukan kebutuhan dua 

kelompok pengguna utama, yaitu siswa dan guru BK. Instrumen yang mudah digunakan siswa 

belum tentu menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan layanan BK, sedangkan 

sistem yang bermanfaat bagi guru BK perlu tetap memperhatikan aspek keterbacaan, 

kenyamanan, dan keamanan data siswa. Oleh karena itu, analisis kebutuhan pengguna diperlukan 

sebagai tahap awal untuk menentukan isi instrumen, karakteristik aplikasi, fitur yang dibutuhkan, 

serta dukungan implementasi sebelum proses pengembangan produk dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna terhadap pengembangan instrumen asesmen literasi bullying berbasis 

aplikasi web bagi murid SMP. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: (1) Bagaimana tingkat 

kebutuhan siswa terhadap instrumen asesmen literasi bullying berbasis aplikasi web? (2) 

Bagaimana kebutuhan guru BK terhadap instrumen asesmen dan fitur aplikasi berbasis web? Dan 

(3) karakteristik produk seperti apa yang diperlukan berdasarkan perspektif siswa dan guru BK 

sebagai dasar pengembangan instrumen asesmen literasi bullying berbasis aplikasi web? 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap pengembangan instrumen asesmen literasi 

bullying berbasis aplikasi web bagi murid SMP. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

diberikan kepada siswa sebagai pengguna asesmen dan guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

sebagai pengguna hasil asesmen (Sugiyono, 2022; Branch, 2009). 

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini 

digunakan karena penelitian berfokus pada identifikasi kebutuhan pengguna sebagai dasar 

pengembangan produk. Partisipan penelitian terdiri atas 66 siswa SMP dari lima sekolah dan 9 

guru BK dari beberapa sekolah menengah pertama. Siswa dipilih sebagai calon pengguna 

instrumen asesmen literasi bullying, sedangkan guru BK dipilih sebagai pengguna hasil asesmen 

yang memiliki pengalaman dalam layanan bimbingan dan konseling serta memahami kebutuhan 

asesmen di lingkungan sekolah. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner kebutuhan siswa sebanyak 20 butir dan kuesioner 

kebutuhan guru BK sebanyak 22 butir yang mencakup aspek literasi bullying, kebutuhan 

instrumen asesmen, kebutuhan fitur aplikasi berbasis web, serta kesiapan implementasi. Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-rata (mean), frekuensi, dan 

persentase. Skor kebutuhan digunakan untuk menentukan tingkat prioritas pengembangan 

produk, sedangkan respons terbuka pada kuesioner guru BK digunakan sebagai informasi 

pendukung untuk menjelaskan kendala implementasi dan kebutuhan fitur aplikasi. Hasil analisis 

digunakan sebagai dasar penyusunan spesifikasi awal pengembangan instrumen asesmen literasi 

bullying berbasis aplikasi web. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebutuhan Guru Bimbingan dan Konseling 

Secara keseluruhan, kuesioner Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memperoleh nilai M 

= 3,86 (SD = 0,18; SE = 0,06). Tingkat kebutuhan terhadap pengembangan instrumen asesmen 

literasi bullying berbasis aplikasi web berada pada kategori sangat dibutuhkan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa guru BK memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap instrumen yang dapat 

mendukung proses identifikasi, pemetaan, dan tindak lanjut terkait literasi bullying pada siswa 

SMP. Distribusi skor kebutuhan instrumen berdasarkan respons guru BK disajikan pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Kurva Distribusi Skor Analisis Kebutuhan Guru 
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Berdasarkan Gambar 1, distribusi skor total kebutuhan Guru BK menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada kategori butuh, yaitu sebanyak 8 responden (88,9%), 

sedangkan 1 responden (11,1%) berada pada kategori tidak butuh, dan tidak terdapat responden 

yang masuk kategori sangat membutuhkan. Nilai rata-rata skor total sebesar M = 84,67 

menunjukkan bahwa secara umum guru BK memiliki kecenderungan positif terhadap 

pengembangan instrumen asesmen literasi bullying berbasis aplikasi web. Hasil ini menunjukkan 

bahwa meskipun tingkat kebutuhan antarresponden memiliki variasi, sebagian besar guru BK 

memandang instrumen tersebut diperlukan untuk mendukung layanan bimbingan dan konseling 

di sekolah. 

Berdasarkan tiga aspek kebutuhan Guru BK, aspek kebutuhan fitur aplikasi berbasis web 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi, yaitu M = 3,95. Hal ini menunjukkan bahwa guru BK sangat 

membutuhkan sistem digital yang tidak hanya berfungsi sebagai media pengisian asesmen, tetapi 

juga mampu mendukung pengelolaan hasil asesmen secara lebih praktis. Beberapa fitur yang 

memperoleh nilai maksimal (M = 4,00) meliputi penyajian hasil asesmen secara otomatis, 

rekapitulasi dan penyimpanan data siswa, visualisasi hasil asesmen, fitur unduh laporan dalam 

format PDF, tampilan aplikasi yang sederhana, serta jaminan kerahasiaan identitas dan keamanan 

data siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi perlu mempertimbangkan 

kemudahan penggunaan, efisiensi pengelolaan data, dan keamanan informasi sebagai komponen 

utama produk. 

Aspek kebutuhan instrumen asesmen memperoleh nilai rata-rata M = 3,86 dan berada pada 

kategori sangat dibutuhkan. Guru BK menilai bahwa instrumen perlu mampu mengukur 

kebutuhan literasi bullying siswa, termasuk kemampuan mengenali bentuk-bentuk bullying, 

memahami dampaknya, serta menentukan respons yang tepat. Selain itu, instrumen juga 

diharapkan memiliki bahasa yang sederhana, sesuai dengan karakteristik siswa SMP, mudah 

digunakan, serta mampu memberikan informasi yang mendukung proses layanan bimbingan dan 

konseling. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan tidak hanya perlu 

memperhatikan aspek teknis aplikasi, tetapi juga kualitas isi, keterbacaan butir, dan kesesuaian 

dengan pengalaman siswa. 

Sementara itu, aspek kesiapan dan dukungan sekolah memperoleh nilai rata-rata M = 3,65 

dan tetap berada pada kategori sangat dibutuhkan. Guru BK membutuhkan panduan penggunaan 

aplikasi, kesesuaian sistem dengan perangkat sekolah, akses yang tetap berjalan pada kondisi 

jaringan terbatas, serta dukungan berupa pelatihan dan pendampingan teknis. Nilai terendah pada 

aspek ini terdapat pada kebutuhan pelatihan atau pendampingan teknis (M = 3,56), yang 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi aplikasi tidak hanya bergantung pada kualitas 

sistem, tetapi juga pada kesiapan pengguna dalam memahami dan mengoperasikan teknologi 

tersebut. 

 

Kebutuhan Siswa terhadap Instrumen Asesmen Literasi Bullying  

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 66 siswa, kebutuhan terhadap pengembangan 

instrumen asesmen literasi bullying berbasis aplikasi web memperoleh nilai rata-rata M = 3,26 

(SD = 0,45; SE = 0,06) dan berada pada kategori sangat dibutuhkan. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa siswa memiliki kebutuhan terhadap instrumen yang dapat membantu meningkatkan 

pemahaman mengenai bullying, mengenali bentuk-bentuk perilaku bullying, serta menentukan 

respons yang tepat ketika menghadapi atau menyaksikan kejadian tersebut. Distribusi skor 

kebutuhan instrumen berdasarkan respons siswa disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Distribusi Skor Kebutuhan Instrumen Berdasarkan Respons Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 2, distribusi skor kebutuhan siswa menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada kategori butuh, yaitu sebanyak 45 siswa (68,2%). Sebanyak 12 siswa 

(18,2%) berada pada kategori sangat membutuhkan, sedangkan 9 siswa (13,6%) berada pada 

kategori tidak butuh. Nilai rata-rata skor kebutuhan sebesar M = 32,55 menunjukkan bahwa 

secara umum siswa memberikan respons positif terhadap pengembangan instrumen asesmen 

literasi bullying berbasis aplikasi web. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memandang instrumen tersebut diperlukan untuk membantu memahami, mengenali, dan 

merespons situasi bullying di lingkungan sekolah. 

Aspek dengan nilai tertinggi terdapat pada kebutuhan untuk menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman, nyaman, dan saling menghargai dengan nilai M = 3,45. Selanjutnya, 

kebutuhan untuk membantu mencegah terjadinya bullying di lingkungan sekolah memperoleh 

nilai M = 3,38, sedangkan keberanian melaporkan tindakan bullying kepada pihak yang dipercaya 

memperoleh nilai M = 3,32. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa memandang literasi bullying 

tidak hanya sebagai kemampuan mengenali tindakan perundungan, tetapi juga sebagai upaya 

menciptakan lingkungan sosial yang aman serta keberanian untuk mengambil tindakan yang 

tepat. 

Beberapa aspek memperoleh nilai relatif lebih rendah, yaitu kemampuan membedakan 

bullying dengan candaan, konflik, atau pertengkaran biasa (M = 3,14) serta menentukan tindakan 

yang tepat ketika melihat atau mengalami bullying (M = 3,14). Meskipun demikian, kedua aspek 

tersebut tetap berada pada kategori yang dibutuhkan. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa masih 

memerlukan penguatan pemahaman mengenai karakteristik bullying dan cara merespons situasi 

tersebut. Oleh karena itu, instrumen yang dikembangkan perlu menggunakan pernyataan atau 

skenario yang dekat dengan pengalaman siswa agar konsep bullying lebih mudah dipahami. 

 

Integrasi Kebutuhan Pengguna terhadap Pengembangan Produk 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan adanya kesesuaian antara perspektif siswa dan guru 

BK dalam mendukung pengembangan instrumen asesmen literasi bullying berbasis aplikasi web. 

Siswa lebih menekankan kebutuhan terhadap pemahaman bullying, lingkungan sekolah yang 



Kebutuhan terhadap Instrumen Asesmen Literasi Bullying Berbasis Aplikasi Web untuk Murid SMP 

1056 
 

aman, serta kemampuan memberikan respons yang tepat, sedangkan guru BK lebih menekankan 

aspek fungsi asesmen, pengelolaan hasil, keamanan data, dan dukungan implementasi. 

Perbedaan prioritas tersebut menjadi dasar penting dalam perancangan produk. Instrumen 

yang dikembangkan perlu memuat konten yang mudah dipahami siswa, menggunakan bahasa 

sesuai tingkat perkembangan mereka, serta mampu memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

guru BK. Selain itu, aplikasi perlu menyediakan fitur penskoran otomatis, penyajian hasil yang 

mudah dipahami, pengelolaan data yang sistematis, serta perlindungan terhadap kerahasiaan 

informasi siswa. 

Dengan demikian, hasil analisis kebutuhan ini memberikan dasar empiris bahwa 

pengembangan instrumen asesmen literasi bullying berbasis aplikasi web diperlukan sebagai 

pendukung layanan pencegahan dan bimbingan konseling di sekolah. Produk yang dikembangkan 

tidak hanya berorientasi pada pengukuran, tetapi juga diarahkan untuk membantu sekolah 

memahami kebutuhan siswa dan menyusun tindak lanjut yang sesuai. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa pengembangan instrumen asesmen literasi 

bullying berbasis aplikasi web dibutuhkan oleh siswa dan guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

sebagai pendukung layanan pencegahan di sekolah. Guru BK menunjukkan kebutuhan tinggi 

terutama terhadap fitur aplikasi, kualitas instrumen, serta dukungan implementasi, sedangkan 

siswa membutuhkan instrumen yang dapat meningkatkan pemahaman bullying, kemampuan 

mengenali situasi perundungan, dan kemampuan menentukan respons yang tepat. Temuan ini 

menjadi dasar dalam merancang instrumen asesmen berbasis web yang mudah digunakan, aman, 

sesuai karakteristik siswa SMP, dan dapat mendukung proses identifikasi serta tindak lanjut 

layanan BK. 
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